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ABSTRACT 
           This research aims to know empirical evidence as for factors that affect the 
going concern audit opinion on the manufacture sector listed in Indonesia Stock 
Exchanges. The Factors to be analysised in this research namely the company's 
financial condition, company size, the audit opinion previous year and the debt 
default. Sample from this study using 66 manufacturing sectors listed in Indonesia 
Stock Exchange Period 2012-2015 that selected by using purposive sampling 
method. These factors were then processed using SPSS 16.0 and passed the test of 
Hosmer and lameshow test, overall model fit, multicollinearity test, logistic 
regression models and hypothesis testing. Results of the study indicated that the 
company's financial condition and company size does not affect the going concern 
audit opinion, whereas  the audit opinion previous year and debt default significant 
effect on the going concern audit opinion on the  manufacture sector listed in 
Indonesia stock exchanges  periode 2012-2015. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor – faktor yang 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor – faktor yang diuji dalam penelitian ini yaitu 
kondisi keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit tahun sebelumnya dan debt 
default. Sampel dari penelitian ini menggunakan 66 perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 2015 yang diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Faktor – faktor tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS 
16.0 dan melewati uji kelayakan hosmer and lameshow, model fit, uji multikolinearitas, 
model regresi logistik dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa 
kondisi keuangan perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit going concern, sedangkan opini audit tahun sebelumnya dan debt 
default berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2015.    
